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Abstract 

This study aims to determine how much influence price has on consumer purchase 

interest at Dewata Store 02 Fakfak. The methods used in this study include quantitative 

research methods. The population in this study were Dewata Store 02 Fakfak consumers and 

Dewata Store Fakfak merchandising division employees. The sampling technique used in this 

study is Non Probability Sampling in the form of accidental sampling and purposive sampling. 

The sample in this study consisted of 30 consumers of Dewata Store 02 Fakfak and 1 employee 

of the merchandising division of Dewata Store Fakfak. The data in this study come from 

primary data and secondary data with data collection techniques in the form of observation, 

interviews and questionnaires as a tool for collecting the main data using a Likert scale. The 

data analysis techniques used are validity test, reliability test, simple linear regression 

analysis, pearson product moment correlation, significant test and coefficient of determination. 

Based on the results of data analysis, it shows that price has a positive effect on purchase 

interest.  The relationship between Price and Purchase Interest is classified as a Moderate 

located.  
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Pendahuluan  
 

Perusahaan harus dapat menentukan strategi penetapan harga yang tepat agar usahanya 

tetap bertahan dan tujuan utama dari perusahaan tersebut dapat tercapai. Penetapan harga yang 

tepat diharapkan dapat meningkatkan minat beli konsumen dan selanjutnya diharapkan dapat 

menciptakan hasil penerimaan penjualan dari produk yang dipasarkan.  

Penetapan harga jual perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

baik langsung maupun tidak langsung. Faktor yang mempengaruhi secara langsung adalah 

harga bahan baku, biaya produksi dan biaya pemasaran. Sedangkan faktor yang tidak 

langsung, namun erat hubungannya dalam penetapan harga adalah harga produk sejenis yang 

dijual oleh para pesaing dan potongan harga (diskon) bagi konsumen (Machfoedz 1991:242) 

dan Tjiptono,1997:154-157). Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan dan 

memperhitungkan faktor-faktor tersebut dalam penentuan harga sehingga nantinya perusahaan 

dapat bersaing dan menarik minat beli konsumen. 

Minat beli konsumen adalah suatu tindakan seorang konsumen yang akan mengambil 

keputusan untuk membeli produk yang diinginkan. Seorang konsumen akan membeli suatu 

produk yang diinginkan setelah mengetahui manfaat, keunggulan, dan kualitas produk tersebut 

(Kotler, Bowen dan Makens, 1999:155). Menurut Kotler, Bowen dan Makens (1999:156) 

menyatakan bahwa minat beli timbul setelah adanya proses evaluasi dan alternatif. Dalam 

proses evaluasi seseorang akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang 

hendak dibeli atas dasar merek maupun minat. Perihal yang dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen menurut Utami (2017:103) minat beli konsumen tidak akan timbul dengan begitu 

saja, melainkan dapat dipengaruhi adanya bauran ritel (ritel mix) yang terdiri dari barang 
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dagangan (merchandising), harga (price), promosi (promotion), atmosfer (atmosphere), lokasi 

(location) dan pelayanan (service). Dari keenam faktor bauran ritel (ritel mix) salah satunya 

adalah harga yang akan mempengaruhi konsumen dalam membeli sebuah produk. 

Bisnis ritel mengalami peningkatan yang cukup pesat pada beberapa tahun terakhir ini 

dengan berbagai macam bentuk dan jenisnya. Retailing (ritel) merupakan kegiatan bisnis yang 

terlibat dalam penjualan barang dan jasa kepada para konsumen untuk pemakaian pribadi, 

keluarga atau rumah tangga (Thoyib, 1998:1). Perkembangan bisnis ritel ini ditandai dengan 

munculnya pusat-pusat perbelanjaan seperti toko serba ada (department store), minimarket, 

supermarket, dan hypermarket. Hal ini tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat yang 

mengutamakan faktor kecepatan dan kepraktisan dalam berbelanja di suatu tempat sekaligus.  

Perkembangan bisnis ritel di Fakfak juga mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya jumlah minimarket/toko kelontong di Fakfak. 

Dengan banyaknya jumlah minimarket/toko kelontong maka keberadaannya di tengah 

masyarakat menjadi semakin penting. Hal ini dikarenakan adanya perubahan dalam pola 

berbelanja, dimana dalam berbelanja masyarakat menjadi lebih selektif, dan juga terjadi 

perubahan cara pandang konsumen terhadap minimarket/toko kelontong itu sendiri. 

Dewata Store 02 Fakfak merupakan salah satu perusahaan ritel yang berlokasi di Jl. 

Gajah Mada, No.5, Fakfak Utara, Distrik Fakfak, Kabupaten Fakfak, Papua Barat. Dewata 

Store 02 Fakfak memiliki kegiatan usaha dalam melayani dan menyediakan barang-barang 

kebutuhan sehari-hari bagi konsumen seperti produk makanan dan minuman, kosmetik, 

produk rumah tangga dan lain sebagainya. Selain itu, untuk menarik minat beli konsumen 

dalam berbelanja Dewata Store 02 Fakfak juga menawarkan kartu member kepada konsumen. 

Bagi konsumen yang ingin memiliki kartu member Dewata Store tersebut hanya perlu 

menyediakan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan di setiap perbelanjaan dengan tarif minimal 

Rp. 50.000 akan mendapatkan perolehan satu poin yang dapat ditukarkan dengan voucher 

belanja. 

Berdasarkan hasil observasi penulis maka ditemukan adanya permasalahan di Dewata 

Store 02 Fakfak yaitu terjadinya penurunan minat beli konsumen. Hasil observasi terhadap 

konsumen diperoleh informasi bahwa harga yang ditawarkan di Dewata Store 02 Fakfak masih 

belum memenuhi harapan konsumen. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada 

Dewata Store 02 Fakfak”.  

 

Metode  Penelitian  
Lokasi penelitian di Dewata Store 02 Fakfak yang beralamat di Jl. Gajah Mada No.5, 

Kelurahan Fakfak Utara, Distrik Fakfak, Kabupaten Fakfak, Papua Barat. Objek penelitian ini  

yaitu masyarakat yang berbelanja pada Dewata Store 02 Fakfak dan metodologi dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Widyanto (2010:5) populasi merupakan suatu kelompok atau kumpulan objek 

atau objek yang akan digeneralisasikan dari hasil penelitian. Populasi pada penelitian ini 

adalah konsumen Dewata Store 02 Fakfak dan karyawan Dewata Store Fakfak divisi 

Merchandising. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah accidental sampling dan 

purposive sampling. Accidental sampling yaitu mengambil responden sebagai sampel 

berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel bila orang yang ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 

2009:221). Penulis menggunakan teknik accidental sampling sebab jumlah populasi tidak 

diketahui secara pasti serta adanya keterbatasan waktu dan dana. Metode pemilihan sampel 

berikutnya adalah purposive sampling, pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan jumlah 
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sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018:138). Kriteria sampel yang ditetapkan yaitu 

karyawan Dewata Store Fakfak dan bekerja pada divisi Merchandising yang melakukan 

penetapan harga jual produk pada Dewata Store Fakfak.  

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2018:57). Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel independen adalah harga jual produk (X) dengan empat indikator yaitu 

keterjangkauan harga, daya saing, kesesuaian harga dengan kualitas produk dan kesesuaian 

harga dengan manfaat. Keterjangkauan harga di definisikan bahwa konsumen bisa 

menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Daya saing dimaksudkan bahwa 

harga produk dari perusahaan tersebut dapat disaingkan dengan produk dari perusahaan lain. 

Kesesuaian harga dengan kualitas produk diartikan bahwa harga produk dari perusahaan yang 

menjadi lokasi penelitian sesuai dengan kualitas produk yang dijual. Kesesuaian manfaat 

dimaksudkan bahwa harga produk yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang dimiliki oleh 

produk tersebut.  

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi akibat karena adanya variabel 

independen (Sugiyono, 2018:57). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli 

konsumen terhadap produk yang dijual (Y). Indikator untuk variabel terikat yaitu Attention 

(Perhatian), Interest (Ketertarikan), Desire (Keinginan) dan Action (Tindakan). Attention 

(perhatian) dimaksudkan sebagai perhatian calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan 

oleh produsen. Interest (ketertarikan), yaitu ketertarikan calon konsumen terhadap produk 

yang ditawarkan oleh produsen. Desire (keinginan), yaitu keinginan konsumen untuk memiliki 

produk yang ditawarkan oleh produsen. Action (tindakan), yaitu kegiatan pembelian yang 

dilakukan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan.   

 Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner yang dianalisis kemudian 

diberikan skor untuk menunjukkan jumlah tertentu dengan menggambarkan objek yang 

diamati. Pada penelitian ini penulis menggunakan skala Likert dan kategori jawaban terdiri 

dari lima tingkatandengan  skor nilai 1 sampai 5.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni penelitian lapangan dan penelitian 

pustaka. Penelitian lapangan berupa observasi, wawancara dan kuesioner. Penelitian Pustaka 

dilakukan dengan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca atau mempelajari buku-

buku literatur lainnya yang erat hubungannya dengan penulisan skripsi ini dan dapat 

mendukung pokok pembahasan.  

Teknik analisa data dalam penelitian ini berupa uji instrument penelitian dan uji 

hipotesis. Pengujian instrument penelitian yang pertama adalah uji validitas,  ukuran yang 

menunjukkan tingkat kebenaran dan kevalidan suatu instrumen. Instrumen yang valid memiliki 

tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki tingkat validitas 

yang rendah (Arikunto, 2013:211). Apabila 𝑟𝑥𝑦 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item pernyataan 

kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dikatakan valid. Sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦  (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) <  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item pernyataan kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dikatakan tidak valid. 

Instrumen yang valid biasanya memenuhi syarat dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih dari 0,266. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang digunakan dalam 

sebuah penelitian malkan (Silaen dan Widiyono; 2013: 107). Menurut Suharsimi Arikunto 

(2013:239) untuk menguji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach Alpha. Menurut Noor 

(2011:165) apabila nilai cronbanch alpha ( lebih besar dari 0,60 disebut reliable.  

Data yang sudah diuji validitas dan reliabilitas selanjutnya melakukan pengujian 

hipotesis menggunakan analisa regresi linear sederhana. Pengujian pertama dalam analisis 

regresi linier sederhana adalah pengujian korelasi antara variabel independen dengan variabel 

dependen menggunakan uji korelasi pearson product moment. Pengujian berikutnya adalah uji 

signifikan dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 
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sebesar 5% (α = 0,05). Adapun kriteria dari uji signifikan sebagai berikut jika nilai signifikansi 

uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Akan tetapi, jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian terakhir dalam analisa regresi linier sederhana pengujian untuk 

mengetahui berapa besar sumbangan/kontribusi variabel independen (harga) kepada variabel 

dependen (minat beli) melalui besarnya nilai koefisien determinasi. 

 

Hasil Dan Pembahasan  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis pengaruh harga 

terhadap minat beli konsumen pada Dewata Store 02 Fakfak dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 20. 

 

Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu kuesioner yang diperoleh 

dilakukan uji validitas untuk mengetahui apakah instrumen penelitian layak digunakan. Uji 

validitas dinilai berdasarkan data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner dinyatakan Valid 

jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk signifikansi 5 % adalah sebesar 

0,361. Hasil pengujian korelasi pearson product moment untuk variabel harga dapat dilihat di 

tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X) 

No Item 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (corrected item 

total correlation 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

H1 0,399 0,361 Valid 

H2 0,587 0,361 Valid 

H3 0,605 0,361 Valid 

H4 0,752 0,361 Valid 

H5 0,657 0,361 Valid 

H6 0,466 0,361 Valid 

H7 0,745 0,361 Valid 

H8 0,613 0,361 Valid 

H9 0,656 0,361 Valid 

H10 0,754 0,361 Valid 

H11 0,730 0,361 Valid 

H12 0,665 0,361 Valid 

            Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 

Hasil pengujian validitas untuk variable harga di tabel 1  menunjukkan bahwa Nilai korelasi 

pearson product moment 𝑟𝑥𝑦 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan ini berarti item pernyataan kuesioner yang 

digunakan sebagai alat ukur dikatakan valid.   

 Pengujian validitas dilakukan juga untuk variabel minat beli dan hasilnya dapat dilihat 

di tabel 2.  

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli (Y) 
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No Item 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (corrected item 

total correlation 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

M1 0,442 0,361 Valid 

M2 0,777 0,361 Valid 

M3 0,639 0,361 Valid 

M6 0,553 0,361 Valid 

M7 0,805 0,361 Valid 

M8 0,586 0,361 Valid 

M9 0,539 0,361 Valid 

M10 0,431 0,361 Valid 

M11 0,746 0,361 Valid 

M12 0,445 0,361 Valid 

M14 0,626 0,361 Valid 

M15 0,800 0,361 Valid 

M16 0,594 0,361 Valid 

            Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 

  

Hasil uji validitas variabel variabel minat beli (Y) menunjukkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid. 

  

 

Uji Reliabilitas 

 Uji berikutnya adalah uji reliabilitas dengan menggunakan dasar penilaian dikatakan 

reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari nilai 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of items α = 0,60 Kesimpulan 

Harga (X) 0,865 12 0,60 Reliable 

Minat Beli (Y) 0,732 13 0,60 Reliable 

            Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 

 

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3, yaitu diperoleh nilai untuk 

variabel harga sebesar 0,865 dan variabel minat beli sebesar 0,732. Kedua nilai hasil uji 

reliabilitas menunjukkan angka yang lebih besar dari nilai acuan 0,60 dan ini berarti bahwa 

instrumen variabel harga dan minat beli adalah reliable. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

  Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya adalah memprediksi 

besaran nilai variabel terikat (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(independent) menggunakan analisis regresi linear sederhana. Rumus analisis regresi linear 

sederhana adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX 

 

 

 

Dimana : 
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Y = minat beli 

X = harga 

a  = konstanta (nilai dari y apabila x=0/tidak berubah) 

b  = koefisen regresi ( pengaruh positif atau negatif) 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan regresi linear sederhana dari 

variabel harga (X) terhadap variabel minat beli (Y) adalah Y=35,105+0,640X dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, diperoleh nilai konstanta sebesar 35,105. 

Nilai konstanta tersebut menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila harga 

1% maka akan tetap ada peningkatan sebesar 35,105. 

2. Nilai koefisien regresi untuk harga menunjukkan nilai positif sebesar 0,640 sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel harga memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

minat beli. Artinya jika harga ditingkatkan 1 maka minat beli akan meningkat sebesar 

0,640. 

3. Angka positif menunjukkan adanya pengaruh positif yang sejalan dan searah yaitu 

semakin terjangkau harga produk maka semakin tinggi minat beli konsumen terhadap 

produk. 

 

Korelasi Pearson Product Moment 

Pengujian berikutnya adalah korelasi pearson product moment yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel Harga (X) dengan variabel Minat Beli (Y) agar dapat 

diketahui tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel.  

Berdasarkan perhitungan korelasi pearson product moment, diperoleh hubungan antara 

harga dan minat beli yaitu sebesar 0,432. Untuk keeratan hubungan antara variabel harga 

(X) dengan minat beli (Y) digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi yang dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : (Sugiyono, 2010:231) 

  Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi pada tabel 4, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara Harga dengan Minat Beli tergolong Sedang, terletak 

diantara 0,40-0,599. 

 

 

1. Uji Signifikan 

 Uji signifikan atau disebut juga uji t, Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

signifikan variabel independen (harga) terhadap variabel dependen (minat beli). Pada 

akhirnya akan diambil suatu kesimpulan Ho ditolak atau Ha diterima dari hipotesis yang 

telah dirumuskan.  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut : 

(1) Pada variabel harga (X) dengan tingkat signifikansi 95% (0,05) diperoleh nilai 

signifikansi uji t sebesar 0,003 dibawah error. Atas dasar perbandingan tersebut, maka 
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Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

harga (X) terhadap variabel minat beli (Y). 

(2) Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan n=30 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

untuk variabel harga sebesar 3,217 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,042 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,217 > 2,042) maka  Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel harga 

berpengaruh terhadap variabel minat beli. 

 

2. Koefisien Determinasi 

Untuk melihat besar kecilnya sumbangan variabel Harga (X) terhadap variabel Minat 

Beli (Y) dilakukan dengan menggunakan Koefisien Determinasi dan diperoleh nilai 

koefisien determinasi atau R square adalah 0,270 atau sama dengan 27%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel harga (X) berpengaruh terhadap variabel minat beli (Y) 

sebesar 27%. Sedangkan sisanya (100%-27% = 73%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan divisi merchandising Dewata Store 

Fakfak selaku informan dalam penelitian ini terkait dengan harga produk dapat dijelaskan 

bahwa Dewata Store Fakfak dalam melakukan penetapan harga ditentukan berdasarkan 

perbelanjaan produk pada setiap daerah, biaya transportasi, biaya ekspedisi dan persediaan 

produk di pasaran. Selain itu, dalam penjualannya Dewata Store Fakfak menerapkan harga 

ganjil (harga psikologi) dengan tujuan agar konsumen mengira bahwa produk yang dibeli lebih 

murah dibandingkan dengan harga produk di toko lainnya. Adapun pemberian potongan harga 

(diskon) bertujuan untuk menarik minat beli konsumen. Pemberian potongan harga (diskon) 

diberikan kepada konsumen yang memiliki kartu member Dewata Store Fakfak melalui 

berbagai program seperti program BERSEMI (Belanja Murah Setiap Minggu), SMS (Sabtu 

Murah Seru) dan diskon lainnya yang dapat diperoleh oleh konsumen pada saat perayaan hari 

– hari besar. 

 Sedangkan berdasarkan jawaban responden pada kuesioner yang telah dibagikan secara 

acak kepada 30 konsumen Dewata Store 02 Fakfak dapat diketahui bahwa konsumen akan 

membandingkan harga jual produk dengan toko lainnya termasuk kualitas dan manfaat yang 

akan diperoleh serta kemampuan daya beli. Jika harga dianggap sesuai dengan kualitas dan 

manfaat yang ditawarkan serta terjangkau oleh konsumen, maka minat beli konsumen akan 

meningkat. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong 

(2012:278) yaitu harga yang terjangkau dijadikan sebagai indikator kualitas produk bagi 

konsumen karena konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk 

lainnya selain itu, konsumen akan membeli produk jika manfaat yang dirasakan lebih besar 

atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui bahwa harga berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen pada Dewata Store 02 Fakfak dengan hasil persamaan analisis 

regresi linear sederhana Y = 35,105 + 0,640X, artinya semakin terjangkau harga produk maka 

semakin tinggi minat beli konsumen terhadap produk. Dalam hal ini membuktikan bahwa salah 

satu cara untuk meningkatkan minat beli konsumen pada Dewata Store 02 Fakfak adalah 

dengan memperhatikan penetapan harga jual produk dengan sebaik – baiknya. Dengan adanya 

penetapan harga yang baik, maka terciptalah peningkatan minat beli konsumen pada Dewata 

Store 02 Fakfak. 

 Kemudian berdasarkan hasil perhitungan korelasi pearson product moment diperoleh 

besaran koefisien korelasi sebesar 0,432 yang mana angka tesebut terletak pada interval 
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koefisien 0,40 – 0,599 dengan tingkat hubungan sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel harga berhubungan terhadap variabel minat beli dengan tingkat hubungan sedang. 

 Selanjutnya berdasarkan uji signifikan (uji t) dengan taraf signifikansi 95% (0,05) 

diperoleh nilai signifikansi uji t sebesar 0,003. Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga (X) terhadap variabel minat beli (Y). 

 Selain itu, berdasarkan perbandingan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,217 > 2,042) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel harga berpengaruh 

terhadap variabel minat beli. 

 Hasil penelitian ini sejalan atau relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Asnita Ali (2015) yang menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli konsumen. 

 Serta berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,270 diartikan bahwa sumbangan pengaruh variabel 

independen (harga) terhadap variabel dependen (minat beli) adalah sebesar 27%. Sedangkan 

sisanya 73% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Harga Terhadap Minat 

Beli Konsumen Pada Dewata Store 02 Fakfak yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

 Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada Dewata Store 02 

Fakfak dengan hasil nilai signifikan sebesar 3,217 > 2,042 maka dapat dismpulkan bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Harga terhadap Minat Beli konsumen pada Dewata Store 02 Fakfak. 
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